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Abstraksi: Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat sekali, hal ini ditandai dengan adanya 
berbagai penemuan, pengembangan dan applikasi teknologi baru yang dapat di gunakan di dalam 
dunia industri maupun rumah tangga. Dalam pengukuran, alat ukurpun tak luput dari penerapan 
teknologi  digital.  Alat  ukur  yang  tadinya  masih  manual, sekarang  sudah  banyak  yang 
menggunakan sistem digital. Sehingga kita mendapatkan kemudahan untuk membaca nilai hasil 
pengukuran, dan itu pun lebih akurat dari pada alat ukur yang manual, karena tampilan berupa 
angka.  Pada  penelitian  kali  ini,  dicoba  untuk  menerapkan  teknologi  mikrokontroler  pada 
flowmeter  manual dengan tampilan  digital  dengan memanfaatkan  optocoupler sebagai  sensor 
masukan untuk AT89S52 yang berfungsi untuk menghitung putaran piringan  flowmeter  yang 
selanjutnya diproses oleh AT89S52 yang sudah diisi program kemudian hasilnya ditampilkan 
pada  display.  terdapat  2  tampilan,  yaitu  tampilan  untuk  kecepatan  aliran  yang  merupakan 
kecepatan putaran dari piringan dalam rpm dan  yang lain adalah tampilan untuk debit dalam 
liter/detik. 
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PENDAHULUAN
Alat  ukur  yang  tadinya  masih 
manual,  sekarang  sudah  banyak  yang 
menggunakan  sistem digital.  Sehingga kita 
mendapatkan  kemudahan  untuk  membaca 
nilai  hasil  pengukuran,  dan  itu  pun  lebih 
akurat  dari  pada  alat  ukur  yang  manual, 
karena ditampilkan berupa angka. Misalkan 
untuk mengukur berat suatu benda, sekarang 
sudah ada  timbangan  digital  di  mana  nilai 
berat  benda  yang  ditimbang  akan 
ditampilkan  pada  display. Pada  kendaraan 
bermotor  juga  sudah  dilengkapi  dengan 
speedometer digital,  sehingga memudahkan 
pengendara  untuk  melajukan  kendaraannya 
pada kecepatan yang di inginkan, misalkan 
pada  kecepatan  yang  tertera  pada  rambu 
lalulintas. Dan masih banyak alat ukur lain 
yang menggunakan sistem digital.
Berdasarkan  latar  belakang  tersebut 
diatas,  maka  penulis  mencoba  untuk 
merancang dan membuat sebuah Flowmeter 
digital  dengan  memanfaatkan  flowmeter 
manual dengan  menambahkan  optocoupler 
sebagai  sensor  yang  selanjutnya  menjadi 
masukan  bagi  program  kemudian  diproses 
dan hasilnya  akan ditampilkan digital  pada 
display (LCD) dengan judul “Alat pengukur 
kecepatan Aliran dan Debit Air (Flowmeter) 
dengan tampilan Digital (Prototype)” 
TINJAUAN  PUSTAKA
Tidak  semua  fluida  yang  berpindah 
dinamakan fluida bergerak. Yang dimaksud 
fluida  bergerak  adalah  jika  fluida  tersebut 
bergerak lurus terhadap sekitar. Aliran fluida 
dikatakan  aliran  garis  lurus  apabila  aliran 
fluida yang  mengalir mengikuti suatu garis 
(lurus  melengkung)  yang  jelas  ujung 
pangkalnya.  Aliran garis lurus juga disebut 
aliran berlapis atau aliran laminar  (laminar  
flow).  Kecepatan-kecepatan  partikel  di  tiap 
titik  pada  garis  arus,  searah  dengan  garis 
singgung di titik itu. Dengan demikian garis 
arus tidak pernah berpotongan.
Pada  fluida  yang  tak  termampatkan,  hasil 
kali  antara  kelajuan  aliran  fluida  dan  luas 
penampangnya  selalu  tetap.  Jadi  A.v  = 
konstan, atau disebut debit (Q). Debit adalah 
volume  fluida  (  m3  )   yang  mengalir 
melewati  suatu  penampang  dalam  selang 
waktu tertentu.
Dirumuskan dengan persamaan berikut:
Q = V/ t.
Keterangan : Q =  debit ( m3 / s )
V = volume fluida ( m3 )
 t = waktu fluida mengalir (s)
OPTOCOUPLER
Optocoupler atau  disebut  juga 
dengan  opto isolator  atau  isolator  yang 
terdiri  dari  LED  infra  merah  yang 
ditempatkan  berhadapan  dengan  sebuah 
photodetector (phototransistor) dalam  satu 
kemasan  plastik.  Keutamaan  optocoupler 
adalah pemisah antara LED infra merah dan 
photodetektor  dibuat  sebuah  celah.  Jika 
dalam  celah  ini  dimasukkan  benda  yang 
tidak tembus cahaya infra merah, maka sinar 
yang  dipancarkan  oleh  LED  infra  merah 
tidak dapat mencapai  photo detector.  Photo 
detector ini akan aktif apabila ada sinar yang 
mengenainya.  Dengan  optocoupler  
hubungan  yang  ada  antara  masukan  dan 
keluaran  hanya  seberkas  cahaya,  sehingga 
didapatkan suatu isolasi yang sangat tinggi.




Mikrokontroller AT89S52  memiliki 
power rendah,  performa  tinggi  dengan 
CMOS 8 bit mikrokontroler dengan system 
memori  flash sebesar 8 Kbit. Tujuan pabrik 
menggunakan  Atmel  karena  memiliki 
kepekaan tinggi yang  nonvolatile  teknologi 
memori dan sesuai dengan instruksi standart 
industry dan pin out 80C51. Pada chip flash 
megijinkan  memori  program  untuk  di 
program kembali dalam system atau melalui 
konvensional  memori  program  nonvolatile. 
Melalui  kombinasi  versatile CPU  8  bit 
dengan system pemrograman di dalam flash 
pada sebuah chip  monolitik, mikrokontroler 
AT89S52  buatan  Atmel  sangat  kuat  yang 
menyediakan  fasilitas  yang  fleksibel  yang 
sangat tinggi dan dengan solusi harga yang 
efektif. 
Sedangkan keterangan dan fungsi Pin dari 
Mikrokontroler seperti berikut ini.
VCC : Tegangan sumber
GND : Ground
Port 0
Merupakan  port 8  bit  yang  bersifat  open 
drain dua arah. Sebagai port keluaran, tiap 
pin  dapat menerima 8 masukan TTL. Saat 
logika 1 dituliskan pada port, pin port dapat 
digunakan  sebagai   masukan  dengan 
impedansi tinggi.
Port 1
Port  1 merupakan  port  I/O  dua  arah  (bi-
directional)  yang  telah  dilengkapi  dengan 
pull-up  internal.  Port ini  dapat  mendayai 
atau menerima 4 masukan TTL.  jika suatu 
logika 1 dituliskan pada port ini, maka port 
akan dibuat tinggi oleh  pull-up  internal dan 
dapat digunakan sebagai masukan. Pada saat 
sebagai  port masukan,  port ini  akan dibuat 
rendah  (externally  pulled low)  dan  port ini 
akan  mendayai  karena  adanya  pull-up 
internal.
Port 2
Merupakan  port parallel 8 bit yang bersifat 
dua  arah  dan  memiliki  pull-up internal. 
Penyangga pada port ini mampu menangani 
empat  masukan  TTL.  Jika  logika  1 
dituliskan  pada  port ini,  maka  port akan 
dibuat tinggi oleh pull-up internalnya. Port 2 
mengirimkan  bit  tinggi  dari  alamat  selama 
pengaksesan dari program memori luar dan 
selama  penulisan  data  memori  luar  yang 
menggunakan  alamat  16  bit  seperti 
movx@dptr.
Port 3
Merupakan port 8 bit dua arah dengan pull-
up internal.  Keluaran dari  port 3 ini  dapat 
mendayai atau menerima masukan sebanyak 
empat  masukan   TTL.  Saat  logika  1 
dituliskan pada port ini, maka  port ini akan 
dibuat  tinggi  oleh  pull-up internalnya  dan 
port ini  dapat  dipakai  sebagai  masukan. 
Selain  sebagai  port parallel  biasa,  port  3 
juga memiliki fungsi khusus. Fungsi khusus 
pada  port  3 ini  diperlihatkan  pada  tabel  1 
sebagai berikut :
Tabel 2.1
Fungsi khusus port 3
Port Pin Fungsi Alternatif
P3.0 RXD (masukan port serial (UART)
P3.1 TXD (keluaran port serial (UART)
P3.2 /INT 0 (masukan interupsi luar 0)
P3.3 /INT 1 (masukan interupsi luar 1)
P3.4 T0 (masukan luar timer/counter 0)
P3.5 T1 (masukan luar timer/counter 1)
P3.6 /WR (pulsa penulisan data memori luar)
P3.7 /RD (pulsa pembacaan data memori luar)
Sumber : www.atmel.com
RST (RESET)
Masukan untuk RESET, suatu logika tinggi 
selama  dua  siklus  pada  pin  RESET  akan 
menyebabkan terjadinya reset.
ALE/PROG
Address  Latch  Enable (ALE)  merupakan 
suatu  pulsa  keluaran  untuk  mengaitkan 
(latch)  bit  bawah  dari  alamat  selama 
mengakses.
PSEN
Program  Store  Enable adalah  pulsa 
pengaktif  untuk membaca program memori 
luar. Saat mikrokontroler melakukan instrusi 
dari  program  memori  luar,  PSEN  akan 
diaktifkan dua kali tiap siklus mesin, kecuali 
saat mengakses data memori luar.
 
EA/VPP
External Access Enable harus dihubungkan 
dengan ground jika ingin mengakses dari 
program memori luar dengan alamat 0000H 
sampai  FFFFH.  EA  harus  dihubungkan 
dengan  VCC  jika  menggunakan  program 
memori internal.
XTAL1
Masukan  untuk  penguat  inverting osilator 
dan masukan rangkaian clock internal.
XTAL2 
Keluaran dari penguat inverting Osilator.
2.2.  LCD (Liquid Cristal Display)
M  1632  merupakan  modul  LCD 
yang  mengkonsumsi  titik  matik  power 
rendah dengan kontras tinggi, panel TCLCD 
lebar  dan  CMOS LCD sebagai  pengendali 
dispalay dikontrol oleh perintah dan modul 
mudah  diterapkan  dengan  sebuah 
mikrokontroller.  Kemudahan  ini  membuat 
modul ini banyak diapplikasikan pada range 
lebar  dari  perintah  yang  dimasukkan  pada 
terminal  display  untuk  mikrokomputer  dan 
untuk mengukur hasil. (www.eltech.com).
Bagian-bagian LCD.
1. Ada 16 karakter, 2 line TNLCD dan 
5 x 7 titik matrik + kursor
2. Duty ratio 1 / 16
3. Pembangkit  karakter  ROM  untuk 
tipe 192 karakter (karakter huruf: 5 x 
7 titik matrik)
4. 80 x 8 bit display data RAM ( max 
80 karakter )
5. Beberapa instruksi :
Display clear, cursor home, display  
IN/OFF,  cursor  ON/OFF,  display 
character  blink,  cursor  shift,  and 
disply shift
6. Terdapat rangkaian osilator dalam.
7. Tegangan +5 volt
8. Rangkaian  reset  otomatis  pada 
power ON.
9. Proses CMOS
10. Dioperasikan  pada  temperature  0o 
sampai 50o C.
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Perancangan  sistem  pada  Alat 
pengukur kecepatan Aliran dan Debit air 
di  gambarkan  pada  blok  diagram yang 
diperlihatkan  pada  gambar  3.1.  Di 
dalamnya  terdapat  beberapa  elemen 
yaitu  flowmeter manual,  infra-red, 
Photo detector, mikrokontroler,  display, 
dan bagian power supply.
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Gambar 3.1 Blok Diagram Flowmeter  
dengan tampilan Digital
Setiap  sub  blok  pada  diagram 
diatas, masing-masing berfungsi sebagai 
berikut :
3.1.  Flowmeter manual
Flowmeter manual adalah  alat  atau 
bagian  utama  dari  sistem,  karena 
flowmeter  manual  inilah  yang  akan 
diubah  tampilannya  menjadi  tampilan 
Digital 
Flowmeter manual mempunyai 
beberapa elemen, yaitu putaran piringan, 
tampilan  angka,  tampilan  skala,  jarum 
untuk penunjuk skala. 
Elemen  utama  yang  dimanfaatkan 
pada  Flowmeter manual  adalah Putaran 
piringan,  karena  dari  putaran  piringan 
inilah  maka  menjadi  masukan  bagi 
sensor  optocoupler untuk  nantinya 
diproses di dalam mikrokontroler dan di 
tampilkan  pada  display dalam  bentuk 
tampilan digital.
Gambar 3.2 Flowmeter Manual
3.2.  IR ( Infra-red ) 
Infra-red adalah bagian elemen dari 
sensor  optocoupler yang  berfungsi 
sebagai  penghasil  cahaya.  Didalam 
sensor  optocoupler,  infra-red sudah 
terintegrasi  (terpasang) bersama dengan 
photo detektor
3.3.  Photo detektor
Photo  detektor berfungsi  sebagai 
pendeteksi  atau  mendeteksi 
( menemukan ) cahaya yang dipancarkan 
oleh infra-red
Antara  infra-red dan  photo-detektor  
terdapat  celah,  dan di celah  tersebut  di 
pasang piringan dari  flowmeter manual. 
Pada saat pringan berputar inilah sensor 
bekerja. 
Gambar 3.3 Sensor Optocoupler
3.4.  Rangkaian Mikrokontroler
Rangkaian  mikrokontroler berfungsi 
sebagai  pengatur  antara  input (sensor) 
dan output (display) dari system.
Rangkaian  skematik  secara 
keseluruhan  dari  Alat  pengukur 
kecepatan  Aliran  dan  Debit  air  di 
perlihatkan pada gambar 3.4
Gambar 3.4. Rangkaian skematik 
Flowmeter dengan tampilan digital
3.5. Display ( LCD )
Untuk  menampilkan  informasi 
output, kecepatan aliran (dalam rpm) dan 
debit  air  (dalam  liter).  Dalam  alat  ini 
dipakai   sebuah  LCD  M1632  sebagai 
display nya.
Berikut ini adalah gambar blok LCD 
M1632,  seperti  di  tunjukkan  pada 
gambar 3.5 seperti di bawah ini :
Gambar  3.5.  Blok LCD M1632
3.6.  Power Supply
Power  supply berfungsi  sebagai 
pensuply tegangan  DC  pada  beberapa 
komponen  yang  di  gunakan  pada  Alat 
pengukur kecepatan aliran dan debit air. 
Rangkaian  power  supply dapat  dilihat 
pada gambar. 3.6
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Gambar 3.6. Titik Uji Rangkaian Power 
Supply
3.7.  Optocoupler
Dengan  dibantu  lempeng 
lingkaran  yang  dilubangi,  sensor 
kecepatan  akan menghasilkan  pulsa 
high (1)  jika  terdapat  lubang.  Perlu 
diingat  bahwa  jumlah  lubang  yang 
dibuat  akan  mempemgaruhi  hasil 
tampilan pada display (LCD). Makin 
banyak  lubang  maka  pembacaan 
akan  makin  sering  dan  jika  di 
konversi ke  rpm akan didapat  hasil 
yang  makin  mendekati  kondisi 
aslinya.
Rangkaian  sensor kecepatan 
berfungsi  untuk  mendeteksi jumlah 
putaran  persatuan  waktu.  Hal  ini 
telah  diakomodasi oleh 
mikrokontroller untuk  mendeteksi  
pulsa  kecepatan  putaran  piringan. 
Setiap 1 kali putaran persekian detik 
tampilan  pada  display  (LCD)  akan 
di-update.  Tampilan  hanya 
menyatakan   jumlah  pulsa bukan 
menyatakan  kecepatan  motor  dalam 
rpm. 
Jika  ingin  menghitung  rpm 
pada  tampilan  display  (LCD),  yang 
dilakukan  pertamakali  adalah 
mencari  periode (T),  yaitu  berapa 
waktu  yang  akan  diperlukan  untuk 
satu kali putaran dalam satuan detik. 
Setelah  T  didapatkan,  kemudian 
dicari frekuensi dimana f = 1/T.
Frekuensi identik dengan rps 
(rotation  per  second).  Jadi  untuk 
mendapatkan  rpm  bisa  dihitung 
dengan Rumus:
rpm  = rps × 60…………………(5)
Dimana : rpm = rotasi per menit
rps
= rotasi per detik
1menit = 60 detik
(www.delta.com)
Setelah  diketahui  rpm,  dapat 
digunakan  untuk  menghitung  debit 
(  liter  /  detik  )  yang mengalir  pada 
Flowmeter   dengan  menggunakan 
rumus:
Debit = rpm × K / 60………………..(6)
(www.delta.com)
Dimana : K adalah Konstanta 
yaitu jumlah air yang mengalir dalam 
satu  kali  putaran  pada  flowmeter  
(0,125 liter).
Sedangkan untuk menghitung 
debit pada Flowmeter  secara manual 
berdasarkan  karakteristik  alat,  yang 
pertama  dilakukan  menghitung  luas 
penampang  piringan  yang 
mempunyai  Diameter  4  cm, 
Kemudian   menghitung  berapa 
kecepatan  putaran  piringan 
menggunakan rumus:
A =  λ . d…….(7)
V =  2 λ . f…...(8)
Q = A . V……(9)
Dimana :A = Luas Penampang (cm2)
D = Diameter piringan (cm)
V= Volume Pipa Flowmeter (cm3)
F = Frekuensi Putaran
Q =Debit Air (liter/ detik)
(Sumber: Tippler.1991:139)
3.8. Prinsip Kerja Blok Rangkaian
Pada  saat  lubang  pada  piringan 
berada  tepat  pada   posisi 
Optocoupler  maka  akan 
menghasilkan  pulsa High.  Pulsa 
tersebut  diteruskan  pada 
mikrokontroller  AT89S52  untuk 
diproses  sesuai  perintah  yang  telah 
diberikan  oleh  program 
mikrokontroller AT89S52.
Data  hasil  proses  tersebut  akan 
dikonversi  untuk  ditampilkan  pada 
LCD,  berupa  kecepatan  aliran  dan 
debit air sebagai output dari perintah 
yang  diberikan  oleh  program 
mikrokontroller AT89S52. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Setelah  dilakukan  pengujian 
terhadap keseluruhan rangkaian akan 
diketahui apakah alat yang dibuat ini 
berhasil  atau  tidak  dan  sampai  di 
mana kehandalan program yang akan 
dibuat. Tetapi yang terpenting adalah 
untuk  mengetahui  kelemahan  atau 
kekurangan  serta  menguji  apakah 
rangkaian yang dibuat sesuai dengan 
apa yang dikehendaki.
Dari  pengujian  yang 
dilakukan maka akan diperoleh data-
data  sebagai bukti  bahwa rangkaian 
yang  dibuat  itu  bekerja.  Data-data 
yang  diperoleh  tersebut  kemudian 
disusun secara rapi sedemikian rupa 
sehigga  dapat  dilakukan  analisa 
terhadap  data-data  tersebut  dengan 
baik  dan  nantinya  dapat  digunakan 
sebagai  bahan  untuk  menarik 
kesimpulan  dari  apa  yang  disajikan 
dalam skripsi ini.
4.1.  Hasil Penelitian
Setelah  perancangan  dan 
pembuatan  alat  selesai,  maka  data 
pengujian  akan  menunjang  dari 
kriteria  alat  tersebut.  Langkah 
selanjutnya  adalah  melakukan 
pengukuran dan pengujian alat.
4.1.1. Pengujian Rangkaian 
Sensor
Pengujian rangkaian sensor di 
perlihatkan pada gambar  4.1 seperti 
di bawah ini :
                                                                                          Gambar 4.1.Pengujian Rangkaian sensor
Tabel 4.1
Logika Sensor
Pengujian Optocoupler Pulsa yang dihasilkan Output Tegangan
Pertama Tidak terhalang 1 4,99 Volt
Terhalang 0 0 Volt
Kedua Tidak terhalang 1 4,99 Volt
Terhalang 0 0 Volt
Ketiga Tidak terhalang 1 4,99 Volt
Terhalang 0 0 Volt
Keempat Tidak terhalang 1 4,99 Volt
Terhalang 0 0 Volt
Kelima Tidak terhalang 1 4,99 Volt
Terhalang 0 0 Volt
Keenam Tidak terhalang 1 4,99 Volt
Terhalang 0 0 Volt
Dari tabel di atas dapat dilihat 
bahwa  sensor  mempunyai  dua 
keadaan  sebagai berikut, yaitu : 
• Keadaan  pertama  adalah  sensor 
Optocoupler tidak terhalang oleh 
piringan,  sehingga  pulsa  yang 
dihasilkan  adalah  berlogika  1 
(high  ), Output  Sensor  sama 
dengan 1 (satu), pada kondisi ini 
sensor  menghasilkan  tegangan 
sebesar 4,99 Volt. Keadaan ini di 
analogikan  seperti  saklar  dalam 
keadaan  tertutup  dan  sensor 
dalam keadaan aktif.
• Keadaan  yang  kedua  adalah 
sensor  Optocoupler terhalang 
oleh  piringan,  sehingga  pulsa 
yang dihasilkan adalah berlogika 
0  (low), Output  Sensor  sama 
dengan 0 (nol),  pada kondisi ini 
sensor  tidak  menghasilkan 
tegangan.  Keadaan  ini  di 
analogikan  seperti  saklar  dalam 
keadaan terbuka dan sensor tidak 
aktif.
Pada  saat  posisi  sensor  tersebut 
normal  atau  pada  keadaan  standby 
maka keluarannya adalah tetap pada 
logika  0  (  Low  ),  karena  tidak 
mendeteksi.  Namun  apabila  sensor 
dalam keadaan aktif atau mendeteksi 
benda,  maka  posisi  sensor  tersebut 
pada  logika  1  (  high ).  Pada  saat 
logika 1 ( high ) inilah yang menjadi 
masukan  bagi  mikrokontroler  untuk 
kemudian  diproses  sesuai  dengan 
perintah  program  yang  telah 
dimasukkan pada mikrokontroler AT 
89S52.
4.1.1. Pengujian Flowmeter 
dengan Tampilan Digital 
4.1.2.1.   Spesifikasi  Flowmeter 
dengan Tampilan Digital
• Power supply pada rangkaian 
elektronik Flowmeter  digital 
menggunakan  tegangan  5 
VDC.
• Display pada  LCD 
menunjukkan  angka  0  baik 
untuk  tampilan  kecepatan 
maupun  debit  selama  tidak 
putaran piringan.
• Ketika  ada  putaran  pada 
piringan  dan  optocoupler  
mengenai lubang maka pulsa 
yang  di  hasilkan  langsung 
diproses  oleh  mikrokontroler 
dan  hasilnya  ditampilkan 
pada LCD.
• Tabel  data  pengujian  separti 
di bawah ini.
Tabel 4.2













1. 1 0,002 0,002 0,002 0,002 0
2. 2 0,004 0,004 0,004 0,004 0
3. 3 0,006 0,006 0,006 0,006 0
4. 4 0,008 0,008 0,008 0,008 0
5. 5 0,010 0,010 0,010 0,010 0
6. 6 0,012 0,012 0,012 0,012 0
7. 7 0,014 0,014 0,014 0,014 0
8. 8 0,016 0,016 0,016 0,016 0
9. 9 0,018 0,018 0,018 0,018 0
10. 10 0,020 0,020 0,020 0,020 0
11. 11 0,022 0,022 0,022 0,022 0
12. 12 0,025 0,025 0,025 0,025 0
13. 13 0,027 0,027 0,027 0,027 0
14. 14 0,029 0,029 0,029 0,029 0
15. 15 0,031 0,031 0,031 0,031 0
16. 16 0,033 0,033 0,033 0,033 0
17. 17 0,035 0,035 0,035 0,035 0
18. 18 0,037 0,037 0,037 0,037 0
19. 19 0,039 0,039 0,039 0,039 0
20. 20 0,041 0,041 0,041 0,041 0
21. 21 0,043 0,043 0,043 0,043 0
22. 22 0,045 0,045 0,045 0,045 0
23. 23 0,047 0,047 0,047 0,047 0
24. 24 0,050 0,050 0,050 0,050 0
25. 25 0,052 0,052 0,052 0,052 0
26. 26 0,054 0,053 0,054 0,053 0,000076
27. 27 0,056 0,055 0,054 0,054 0,000079
28. 28 0,058 0,056 0,057 0,056 0,000085
29. 29 0,060 0,058 0,059 0,059 0,000093
30. 30 0,062 0,061 0,060 0,061 0,000099
31. 31 0,064 0,064 0,063 0,063 0,000108
32. 32 0,066 0,065 0,065 0,066 0,000115
33. 33 0,068 0,067 0,067 0,068 0,000122
34. 34 0,070 0,069 0,068 0,068 0,000126
35. 35 0,072 0,070 0,070 0,071 0,000133
36. 36 0,075 0,075 0,074 0,074 0,000149
37. 37 0,077 0,075 0,076 0,076 0,000154
38. 38 0,079 0,077 0,078 0,078 0,000163
Dari  tabel  di  atas  dapat  diperoleh 
data ( diambil 3 sampel ) sebagai berikut :
4.1.2.2.   Pengujian  Flowmeter dengan 
tampilan  digital  dengan  dialiri  air  dengan 
kecepatan aliran 10 rpm.
Langkah pengujian :
• Flowmeter dengan  tampilan 
digital pada posisi standby
• Alirkan air pada pipa  flowmeter. 
Bersama itu hitung waktu dengan 
stopwatch.
• Piringan  pada  Flowmeter   akan 
berputar  dengan  kecepatan 
putaran 10 rpm dan angka pada 
display (LCD)  untuk  tampilan 
kecepatan  menunjukkan  10  rpm 
dan  pada  tampilan  debit 
menunjukkan  angka  0,020 
liter/detik.  Hasil  ini  diperoleh 
dari rumus :
Konstanta = 0,125 liter
Rpm = 10
Debit = rpm x K / 60
= 10 x 0,125 / 60
= 0,020 liter / detik
Hasil perhitungan sama dengan hasil 
pengukuran menggunakan gelas ukur.
4.1.2.3.   Pengujian  Flowmeter dengan 
tampilan  digital  dengan  dialiri  air  dengan 
kecepatan 20 rpm.
Langkah pengujian :
• Flowmeter dengan  tampilan  digital 
pada posisi standby
• Alirkan  air  pada  pipa  flowmeter. 
Bersama  itu  hitung  waktu  dengan 
stopwatch.
• Piringan  pada  Flowmeter   akan 
berputar  dengan  kecepatan  putaran 
20  rpm  dan  angka  pada  display 
(LCD)  untuk  tampilan  kecepatan 
menunjukkan  20  rpm  dan  pada 
tampilan  debit  menunjukkan  angka 
0,041 liter/detik.  Hasil  ini  diperoleh 
dari rumus :
Konstanta = 0,125 liter
Rpm = 20
Debit = rpm x K / 60
= 20 x 0,125 / 60
= 0,041 liter / detik
Hasil  perhitungan  sama  dengan  hasil 
pengukuran menggunakan gelas ukur.
4.1.2.4.   Pengujian  Flowmeter dengan 
tampilan digital dengan dialiri air dengan 
kecepatan 30 rpm.
Langkah pengujian :
• Flowmeter dengan  tampilan  digital 
pada posisi standby
• Alirkan  air  pada  pipa  flowmeter. 
Bersama  itu  hitung  waktu  dengan 
stopwatch.
• Piringan  pada  Flowmeter   akan 
berputar  dengan  kecepatan  putaran 
30  rpm  dan  angka  pada  display 
(LCD)  untuk  tampilan  kecepatan 
menunjukkan  30  rpm  dan  pada 
tampilan  debit  menunjukkan  angka 
0,064 liter/detik.  Hasil  ini  diperoleh 
dari rumus :
Konstanta = 0,125 liter
Rpm = 30
Debit = rpm x K / 60
= 30 x 0,125 / 60
= 0,064 liter / detik
Hasil perhitungan tidak sama dengan 
hasil  pengukuran menggunakan gelas ukur. 
Hal ini disebabkan semakin cepat aliran air 
semakin kesulitan untuk mengambil  sampel 
air  per  detik.  Dari  data  pada  Tabel  4.2 
diperoleh  ringkasan  kecepatan  aliran  dan debit  seperti  ditunjukkan  pada  Tabel  4.3 
berikut ini :
Tabel 4.3














1. 1 - 25 0,020 – 0,052 0,02 - 0,052 0,02 - 0,52 0,02 – 0,52 0
2. 26 - 38 0,054 – 0,079 0,053 – 0,077 0,054 – 0,078 0,053 – 0,078 0,000076 – 
0,000163
Dari tabel data hasil tampilan 
dan pengukuran menggunakan gelas 
ukur  diperoleh  2  hasil  debit  yang 
berbeda antara lain :
• Kecepatan  antara  1  –  25  rpm 
dengan debit 0,020 – 0,052 liter / 
detik.  Tampilan  debit  sama 
dengan  3  kali  hasil  pengukuran 
menggunakan gelas ukur.
• Sedangkan kecepatan antara 26 – 
38  rpm  dengan  debit  0,054  – 
0,079  liter/detik  pada  tampilan 
terdapat  perbedaan dengan debit 
hasil  pengukuran  dengan  gelas 
ukur.  Pengukuran  1 
menghasilkan  debit  0,054  – 
0,0077  dan  pengukuran  2  kali 
dengan debit 0,054 – 0,0078 dan 
pengukuran  3  kali  dengan  debit 
0,054  –  0,078.  Hal  tersebut 
disebabkan karena semakin cepat 
aliran  air  semakin  mengalami 
kesulitan  dalam  mengambil 
sampel  air  perdetik.  Tetapi 
selisihnya  tidak  besar  sehingga 
tingkat  keakuratannya  masih 
tinggi.
4.2.  Pembahasan
Setelah melakukan pengujian 
pada Alat Pengukur kecepatan Aliran 
dan Debit Air ( Flowmeter ) Dengan 
Tampilan Digital seperti ditunjukkan 
pada  Tabel   4.2,  dapat  diketahui 
bahwa  terdapat  2  perbedaan  hasil 
debit  yang  diperoleh  antara  debit 
pada tampilan dan hasil pengukuran 
menggunakan gelas ukur antara lain :
• Kecepatan  antara  1  –  25  rpm 
dengan  debit  0,020  –  0,052 
liter/detik.  Hasil  perhitungan 
sama  dengan  3  kali  hasil 
pengukuran  menggunakan  gelas 
ukur.  Karena  hasil  debitnnya 
tidak  terdapat  perbedaan,  maka 
pada  kecepatan  1  –  25  rpm 
mempunyai  Standart  deviasi  0, 
sehingga pada kecepatan 1 – 25 
rpm tingkat akurasi yang tinggi.
• Kecepatan  antara  26  –  38  rpm 
dengan  debit  0,053  –  0,079 
liter/detik  pada  tampilan  LCD 
terdapat selisih yang sangat kecil 
dengan  3  hasil  pengukuran 
menggunakan gelas ukur sampai 
0,002  liter/detik.  Karena  adanya 
perbedaan  hasil  tersebut,  pada 
kecepatan  antara  26  –  38  rpm 
mempunyai  standard  deviasi 
0,000076  –  0,000163.  Karena 
standard  deviasi yang  sangat 
kecil,  maka kecepatan  antara  26 
–  38  rpm  masih  mempunyai 
tingkat  akurasi  yang  cukup 
tinggi.
Adanya perbedaan hasil debit 
antara  tampilan  pada   LCD dengan 
hasil pengukuran menggunakan gelas 
ukur  tersebut  disebabkan  karena 
semakin  cepat  aliran  air  semakin 
mengalami  kesulitan  dalam 
mengambil sampel air per detik.
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.  Kesimpulan
Alat  yang  dirancang  telah  berhasil  di 
realisasikan / dibuat.
Adapun  spesifikasi  alat  tersebut  adalah 
sebagai  berikut :
• Ada  dua  tampilan  yaitu  :  4  digit 
untuk  tampilan  kecepatan  aliran  air 
(  rpm  )  &  3  digit  untuk  tampilan 
debit ( liter / detik )
5.1.1.   Kelebihan  Alat  (  Flowmeter 
dengan tampilan Digital. )
Flowmeter dengan  tampilan  digital 
ini  mempunyai  beberapa  kelebihan 
yaitu :
• Memudahkan pembacaan angka.
• Dapat  mengetahui  berapa kecepatan 
air  yang  mengalir  dalam  pipa 
sehingga dapat pula diketahui berapa 
debitnya  dan  hasilnya  langsung 
ditampilkan pada display LCD
5.1.2.   Kekurangan  Alat  (  Flowmeter 
dengan tampilan Digital ) :
Flowmeter dengan  tampilan  Digital 
ini  juga  memiliki  beberapa  kelemahan 
antara lain :
• Untuk  bisa  digunakan  pada 
Flowmeter   dengan  karakteristik 
yang  berbeda,  harus  merubah 
program terlebih dahulu.
• Hanya  bisa  digunakan  untuk 
Flowmeter dengan karakteristik yang 
mempunyai  deameter  1,5  cm  dan 
dalam  1  kali  putaran  mampu 
melewatkan air sebanyak 0,125 liter.
• Alat  pengukur  kecepatan  aliran  dan 
debit air ini hanya efektif dan akurat 
di kecepatan 1 – 25 rpm
• Semakin besar standard deviasi dari 
alat  ini,  maka semakin  tidak efektif 
dan kurang akurat  kemampuan alat 
pengukur kecepatan aliran dan debit 
air dengan tampilan digital ini.
5.2.  Saran
Alat  yang  dibuat  masih  merupakan 
alat  sederhana  sehingga  masih  perlu 
penyempurnaan. Dengan pengembangan 
dalam beberapa hal  akan membuat  alat 
ini  semakin  canggih.  Beberapa 
penyempurnaan   yang  bisa  dilakukan 
antara lain :
1. Untuk  dapat  digunakan  pada 
flowmeter dengan  tipe  yang 
berbeda  harus  mengganti 
program  sesuai  dengan 
karakteristik  flowmeter   yang 
akan  digunakan.
2. Supaya  bisa  digunakan  pada 
flowmeter   dengan  karakteristik 
berbeda,  bisa  dengan 
menambahkan  program  menu 
agar bisa di  reset sesuai dengan 
karakteristik Flowmeter   yang 
akan  digunakan,  dengan 
mengubah program.
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